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IATA MASUK BISNIS 
ENERGI, RENCANAKAN 
AKUISISI PERUSAHAAN 
TAMBANG BATUBARA 

Jakarta, 15 Oktober 2021  

PT Indonesia Transport & Infrastructure Tbk (IATA) telah menandatangani nota kesepahaman untuk 
mengakuisisi PT MNC Energi dari PT MNC Investama Tbk (BHIT) sebagai pemegang saham mayoritas.  

Setelah transaksi, IATA akan menjadi entitas induk untuk seluruh perusahaan batu bara MNC Group. 

IATA sedang bersiap untuk mengambil alih: 

 PT Bhakti Coal Resources, perusahaan ekplorasi dan produsen tambang batu bara di Sumatera 
Selatan yang juga merupakan perusahaan induk dari perusahaan-perusahaan pemilik Izin Usaha 
Pertambangan, seperti PT Putra Muba Coal, PT Bhumi Sriwijaya Perdana Coal, PT Indonesia Batu 
Prima Energi, PT Arthaco Prima Energi, PT Sumatra Resources, PT Energi Inti Bara Pratama, PT 
Sriwijaya Energi Persada, PT Titan Prawira Sriwijaya, PT Primaraya Energi, dan PT Putra Mandiri 
Coal, yang secara keseluruhan memiliki estimasi sumberdaya sebesar 1,75 miliar MT dan estimasi 
cadangan sebesar 750 juta MT 

 PT Nuansacipta Coal Investment, perusahaan ekplorasi dan produsen tambang batu bara di 
Kalimantan Timur 

 PT Suma Sarana, perusahaan ekplorasi minyak di wilayah Provinsi Papua  

Akuisisi ini akan terjadi setelah hasil uji tuntas dan valuasi terhadap PT MNC Energi selesai dijalankan. 
Dengan asumsi semua proses due diligence berjalan lancar, IATA akan segera meminta restu OJK, 
dengan target penyelesaian transaksi pada akhir Q1 2022. 
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Krisis Batu Bara 
Dalam beberapa bulan belakangan ini, harga batu bara Newcastle melonjak hingga menyentuh 
angka $269,5 per ton pada bulan ini, harga tertinggi sepanjang masa. Harga saat ini berada di level 
$245 per ton. Kenaikan ini turut mendorong harga batu bara di Indonesia. 
 
Kenaikan permintaan listrik di China, larangan informal Beijing atas impor batu bara dari Australia, 
lonjakan permintaan listrik di India, gangguan pasokan di negara-negara penghasil batubara seperti 
Australia, Afrika Selatan dan Columbia, dan kenaikan harga gas alam telah memicu kenaikan 
substansial. 
 
Harga batubara diperkirakan akan tetap tinggi karena pasokan yang terus menyusut. Permintaan di 
China dan bagian lain dunia terus meningkat, bahkan akan meningkat lebih tinggi karena musim 
dingin yang akan datang sebentar lagi, pembukaan kembali ekonomi pasca pandemi dan banjir di 
provinsi Shanxi, pusat penambangan batu bara terbesar di China. Menurut data National Bureau of 
Statistics (NBS) China, batubara merupakan sumber energi utama di China, dengan kontribusi 
hampir 60% dari total penggunaan energi nasional, yang banyak digunakan untuk pemanasan, 
pembangkit listrik, dan pembuatan baja. Sementara India telah memerintahkan pembangkit listrik 
untuk mengimpor 10% batubara untuk campuran, pembalikan tajam dari arahan sebelumnya 
untuk menggunakan batubara domestik. 

Rencana transaksi tersebut merupakan langkah strategis bagi IATA untuk memanfaatkan momentum 
yang timbul dari lonjakan harga komoditas batubara yang berkelanjutan. IATA meyakini akuisisi ini tidak 
hanya akan mendongkrak prospek bisnis, tetapi juga secara signifikan menguatkan nilai perusahaan 
karena IATA mengubah kepentingan bisnisnya dari sektor transportasi dan infrastruktur ke sektor energi. 
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Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi: 
Natassha Yunita 
Head of Investor Relations MNC Group 
natassha.yunita@mncgroup.com 

DISCLAIMER 

Dengan menerima Siaran Pers ini, anda dianggap setuju untuk terikat dengan peraturan sebagaimana dijelaskan di bawah ini. 
Tidak dipatuhinya aturan-aturan ini dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap peraturan mengenai efek yang berlaku.  
 
Informasi dan opini yang tercantum dalam Siaran Pers ini tidak diverifikasi secara independen dan tidak ada satupun yang 
mewakili atau menjamin, baik dinyatakan secara jelas maupun tersirat, dalam hubungannya dengan keakuratan, kelengkapan 
atau dapat diandalkannya dari infomasi yang terdapat disini. Siaran Pers ini bukan bertujuan untuk menyediakan, dan tidak 
dapat dianggap sebagai dasar yang menyediakan, analisa yang lengkap dan menyeluruh dari kondisi (baik keuangan ataupun 
bukan), pendapatan, peristiwa bisnis, prospek bisnis, properti ataupun hasil operasional Perusahaan dan anak perusahaan. 
Informasi dan opini yang terdapat disini diberikan sesuai tanggal yang tertera pada Siaran Pers ini dan dapat berubah sewaktu-
waktu tanpa pemberitahuan sebelumnya. Baik Perusahaan (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) maupun penjamin 
emisi (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) tidak memiliki tanggung jawab dan kewajiban (terhadap kelalaian atau 
sebaliknya) atas keakuratan atau kelengkapan, atau kesalahan maupun kelalaian, dari informasi atau opini yang terdapat disini 
maupun atas kerugian yang muncul dari penggunaan Siaran Pers ini.  
 
Sebagai tambahan, informasi yang ada dalam Siaran Pers ini berisi proyeksi dan pernyataan pandangan kedepan (forward-
looking) yang merefleksikan pandangan terkini Perusahaan dengan memperhatikan kejadian-kejadian di masa yang akan 
datang dan kinerja keuangan. Pandangan-pandangan ini didasarkan pada angka estimasi dan asumsi aktual yang menjadi 
subjek bisnis, ekonomi dan ketidakpastian persaingan dan dapat berubah dari waktu ke waktu dan dalam kasus-kasus tertentu 
adalah diluar kontrol dari Perusahaan dan direkturnya. Tidak ada jaminan yang dapat diberikan bahwa kejadian dimasa yang 
akan datang akan terjadi, atau proyeksi akan dicapai, atau asumsi Perusahaan adalah benar adanya. Hasil yang sesungguhnya 
dapat berbeda secara materiil dibandingkan dengan yang diperkirakan dan diproyeksikan.  
 
Press Release ini bukan merupakan bagian dari penawaran, undangan atau rekomendasi apapun untuk membeli atau 
mendaftarkan dari sekuritas manapun dan tidak ada bagian manapun yang merupakan atau berhubungan dengan kontrak, 
komitmen atau keputusan investasi dari sekuritas manapun.  

PT MNC Investama Tbk 
MNC Financial Center Lantai 21, MNC Center 
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www.mncgroup.com 
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